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Penelitian Kinerja Campuran Aspal Penetrasi 60/70 Dengan 

Penambahan Limbah Serbuk Karet Ban Luar dan Limbah Plastik 

Gelas Air Mineral Sebanyak 4% dan 9% melalui Pengujian Marshall 

Tes t dan Cantabro Scattering Loss Test

ABSTRAK

Pada perkerasan lentur, aspal menjadi salah satu meterial yang sangat menentukan 

kekuatan campuran perkerasan, selain itu kadar aspal yang dipergunakan dalam suatu 

campuran juga sangat mempengaruhi harga satuan dari perkerasan lentur itu sendiri. 

Pada penelitian ini limbah serbuk karet dan plastik gelas air mineral ditambahkan 

kedalam aspal untuk meningkatkan kinerja campuran aspal
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian agregat yaitu pengujian analisa 

saringan, berat jenis agregat, pengujian abrasi, dan pengujian berat isi lepas dan padat, 

pengujian aspal berupa tes penetrasi, titik lembek, titik nyala, titik bakar, daya lekat 

aspal terhadap agregat dan aktilitas. Metode pencampuran aspal dengan limbah serbuk 

karet ban luar dan plastik gelas air mineral adalah dengan cara basah, kemudian 

campuran aspal dan limbah serbuk karet ban luar dan plastik gelas air mineral diuji lagi 

penetrasi, titik lembek, titik nyala, titik bakar, kelekatan terhadap agregat dan daktilitas. 

Selanjutnya dibuat campuran aspal tanpa tambahan serbuk karet ban luar dan plastik 

gelas air mineral," dan campuran aspal dengan penambahan serbuk karet ban luar dan 

plastik gelas air mineral sebesar masing-masing 4% dan 9%. Kemudian ketiga jenis 

campuran dilakukan pengujian dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test.

Dari hasil pengujian Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test didapat nilai 

stabilitas aspal normal 1090,725 kg, panambahan sebesar 4% menghasilkan stabilitas 

1593,263 kg, dan dengan penambahan serbuk karet ban luar dan plastik gelas air 

mineral 9% stabilitas campuran menjadi 1390 kg.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Struktur perkerasan lentur jalan terdiri dari lapisan-lapisan yang telah dipadatkan 

dan berfungsi untuk menerima beban lalu lintas, serta sebagai media untuk menyebarkan 

beban ke lapisan di bawahnya. Adanya penyebaran beban yang diakibatkan dan lapisan 

perkerasan menyebabkan tanah menerima tegangan yang kecil danpada tegangan yang 

seharusnya diterima bila tidak ada perkerasan. Lapis perkerasan lentur umumnya terdiri 

dari lapis permukaan, lapis pondasi atas, lapis pondasi bawah dan tanah dasar.
Bahan perkerasan jalan pada dasarnya adalah suatu bahan yang digunakan untuk 

lapisan jalan yang merupakan faktor utama dalam menentukan kestabilan perkerasan 

jalan. Kualitas suatu perkerasan jalan sangat tergantung pada kualitas bahan 

perkerasannya. Bahan perkerasan jalan yang umum digunakan adalah aspal dan agregat. 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan campuran yang 

dapat berfungsi sebagai perkerasan yang baik,antara lain:

a. Stabilitas, yaitu ketahanan perkerasan jalan terhadap perubahan bentuk permanen 

yang disebabkan oleh lalu lintas, baik pada pembebanan statis atau dinamis.

b. Fleksibel, campuran aspal dan agregat harus dapat bertahan tanpa retak akibat 
lendutan yang terjadi oleh:

lemahnya daya dukung tanah

- lendutan yang berulang-ulang oleh lalu lintas

- perubahan volume akibat perubahan temperatur

c. Keawetan, yaitu ketahanan campuran aspal untuk tidak hancur (berlepasan), 
akibat beban lalu lintas maupun cuaca.

Tahanan gelincir, campuran aspal dan agregat harus mampu memberikan 

permukaan perkerasan yang mempunyai tahanan gelincir yang baik (tidak licin), 
sehingga lalu lintas berjalan aman

e. Kemudahan pengerjaan (workbility), campuran aspal dan agregat harus dapat 

dihamparkan dan dipadatkan tanpa banyak kesulitan.

d.

I
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Sifat-sifat diatas merupakan persyaratan yang dituntut untuk mendapatkan 

campuran perkerasan yang dapat berfungsi sebagai perkerasan jalan yang baik, sehingga 

pelayanan yang diberikan dapat sesuai dengan umur rencana. Akan tetapi seringkah 

dijumpai suatu perkerasan yang mengalami kerusakan-kerusakan sebelum habisnya 

umur rencana. Kerusakan itu dapat berupa retak (cracking), distorsi (distorsion), cacat 

permukaan (disintegration), penghausan (polished aggregate), kegemukan (bleeding of 

flushing)) dan penurunan pada bekas penanaman utilitas.
Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan mutu aspal dengan cara penambahan bahan adiktif. Bahan adiktif yang 

dipakai adalah limbah plastik gelas air mineral dan serbuk karet ban luar. Plastik 

memiliki beberapa keistimewaan diantaranya ringan, mudah dibentuk, lebih fleksibel, 

pemuaiannya kecil, tahan terhadap pengaruh cuaca, dan mudah didapat.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penambahan polymer 

akan menaikan ketahanan terhadap suhu dan menurunkan aging index. (Tjitjik Was i ah 

Suroso, 1995). Selama ini limbah gelas plastik dikumpulkan dan didaur ulang untuk di 

jadikan produk-produk baru yang bermanfaat kembali. Mengingat akan pentingnya sifat 

kelenturan plastik yang sangat tinggi sehingga sangat mungkin untuk dapat 

dipergunakan memperkuat struktur perkerasan jalan.

Salah satu bahan adiktif lainnya yang akan ditambahkan dalam campuran aspal 

adalah serbuk ban luar bekas, karena sifat karet adalah tahan terhadap degdagri selama 

pencampuran, menyatu dengan aspal, dan ekonomis secara biaya serta mudah didapat. 

Penelitian aspal beton dengan tambahan karet pernah dilakukan oleh Fahnzal dan 

Sulaiman Saidi (2000), tetapi jenis karet yang dipergunakan berbeda dan jenis pengujian 

hanya dengan pengujian tes Marshall.

suatu

1.2. Perumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini, penulis mencoba menganalisa campuran aspal keras (AC) 

penetrasi 60/70 dengan penambahan limbah gelas air mineral plastik dan serbuk karet 

ban luar bekas masing-masing sebanyak 4% dan 9% sebagai bahan adiktif, jenis



3

pengujian yang dilakukan terhadap campuran aspal adalah pengujian dengan Marshall 

Test dan Cantabro Scattering Loss Test.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbandingan hasil pengujian antara 

aspal campuran normal dan aspal campuran dengan penambahan bahan limbah plastik 

gelas air mineral dan serbuk karet ban luar sebanyak masing-masing 4% dan 9%, 

sehingga dari hasil pengujian dapat diketahui apakah campuran memenuhi standar dari 

Bina Marga untuk dapat di gunakan sebagai bahan adiktif alternatif dalam perkerasan 

lentur jalan raya.

Ruang Lingkup Penelitian1.4.

Laporan ini disusun berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan di laboratorium 

mengenai karakteristik campuran. Persentase plastik dan serbuk karet yang digunakan 

adalah 9% dan 14% dari berat aspal. Pengujian-pengujian yang dilakukan meliputi 

pengujian penetrasi, titik nyala, titik bakar, titk lembek, kehilangan berat, berat jenis, • 

kelekatan aspal terhadap agregat, berat jenis efektif, penyerapan, keausan agregat, berat 
isi, pengujian Marshall dan Cantabro Scettering Loss test.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, akan dianalisa sampai sejauh 

pengaruh plastik dan serbuk karet terhadap campuran dibandingkan dengan campuran 

yang tidak menggunakan plastik dan serbuk karet.

mana

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang 

dilampiran, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN
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Membahas latar belakang materi penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodelogi penelitian dan teknik analisa serta sistematika penulisan.

—AB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

pokok permasalahan yang hendak dibahas.

■JAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang telah dilakukan di laboratorium meliputi 

pengujian material dan Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Test 

sesudah dilakukan pencampuran 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data 

pengujian hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test dari pengujian 

di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi campuran yang 

ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya, dan 

dibandingkan antara campuran tanpa penambahan serbuk karet ban luar dan 

plastik gelas air mineral.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan dan 

yang bermanfaat untuk penyempurnaan penelitian berikutnya.saran-saran
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